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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan karena permasalahan mendasar bahwa sebagian besar siswa kelas VIII C SMP Negeri 9 

Surabaya tahun pelajaran 2021/2022 kurang mampu dalam pembelajaran nulis layang pribadhi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar dengan problem based learning dalam 
memahami struktur teks dan unsur kebahasaan dalam nulis layang pribadhi. Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas dengan subyek penelitian 38 siswa kelas VIII C SMPN 9 Surabaya tahun pelajaran 2021/2022 dan 
dilaksanakan pada bulan Februari 2022. Metode pengumpulan data diantaranya observasi, tes, dan catatan 

lapangan dengan teknik analisis data reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan, serta verifikasi refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan  nilai rata rata hasil belajar sebelum tindakan 68,26, pada siklus pertama 76,81 

sedangkan pada siklus kedua sebesar 90,05. Sebelum tindakan siswa yang tuntas belajar sebanyak 7 (18,42 %), pada 

Siklus I siswa yang tuntas sebanyak 23 (61,54 %), sedangkan pada Siklus II sebanyak 35 (91,10 %) tuntas. Sebelum 
tindakan kualitas pembelajaran sebesar 68,26 sedang pada siklus I sebesar 76,81 dan pada Siklus II sebesar 90,05. 

Adanya peningkatan hasil belajar menunjukkan bahwa problem based learning dapat digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam memahami struktur teks dan unsur kebahasaan dalam nulis layang 

pribadhi. 

Kata kunci: problem based learning, pencapaian hasil belajar, struktur teks dan kebahasaan
 

 

Abstract 
This research was conducted because of the fundamental problem that the majority of class VIII C students at SMP Negeri 9 
Surabaya for the 2021/2022 academic year are less capable in learning personal writing. The aim of this research is to determine 

the increase in learning achievement with problem based learning in understanding text structure and linguistic elements in 
personal writing. This research used direct action research with research subjects of 38 class VIII C students at SMPN 9 Surabaya 

for the 2021/2022 academic year and was carried out in February 2022. Data collection methods included observation, tests, and 
field notes with data analysis techniques, data reduction, data presentation, drawing conclusions, and verifying reflections. The 

research results showed that the average value of learning outcomes before the action was 68.26, in the first cycle it was 76.81 while 
in the second cycle it was 90.05. Before the action, 7 (18.42%) students had completed their studies, in Cycle I there were 23 
(61.54%) students who had completed their studies, while in Cycle II there were 35 (91.10%) students who had completed their 

studies. Before the action, the quality of learning was 68.26, while in cycle I it was 76.81 and in Cycle II it was 90.05. The increase 
in learning outcomes shows that problem based learning can be used to improve student learning achievement in understanding 

text structure and linguistic elements in personal writing.
 Keywords: learning outcomes, problem based learning, text structure and linguistic elements 
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PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu aspek 

keterampilan berbahasa yang memiliki 

peranan penting dalam kehidupan, selain 

keterampilan berbahasa lainya seperti 

menyimak, berbicara, membaca (Mulyati, 

2017). Pada kehidupan dewasa ini yang telah 

memasuki era globalisasi dan informasi 

kemampuan menulis sangat diperlukan. 

Adanya kemajuan teknologi menjadikan 

keterampilan menulis perlu ditingkatkan 

seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  dapat dan 

perasaan kedalam beragam tulisan melalui 

mengisi formulir sederhana, menyusun naskah 

sambutan, naskah pidato, menulis iklan 

sederhana, menyusun ringkasan, menyusun 

rangkuman, dan menulis surat pribadi dan 

memfrasekan puisi dan menyusun percakapan. 

Hal ini menunjukkan bahwa menulis 

merupakan sesuatu kegiatan pembelajaran 

yang sangat penting. 

Untuk merangsang dan 

mengembangkan bakat yang dimiliki peserta 

didik, adanya keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran sangat diperlukan 

(Wibowo, 2016). Oleh karena itu, pendidik 

harus mengetahui dan dapat menerapkan 

pengajaran yang merangsang siswa untuk aktif, 

kreatif, inovatif agar dapat mengembangkan 

proses pembelajaran yang kondusif sehingga 

dapat diperoleh hasil yang maksimal (Kenedi, 

2017). Inovasi didefinisikan sebagai gagasan, 

ide, metode, cara, atau barang-barang, yang 

dapat diamati atau dirasakan sebagai sesuatu 

yang baru bagi perorangan maupun 

masyarakat (Suprayekti, 2008). Sehingga, 

pembaharuan metode pembelajaran sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Guru yang baik adalah guru yang 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

menarik dan bebas memberikan dorongan 

kepada siswanya untuk sadar dan mau belajar 

(Abdullah, 2008). Dengan mencipkan 

lingkungan yang menarik, maka siswa akan 

memiliki wawasan yang luas dan mampu 

mendalami ilmu pengetauan yang semakin 

berkembang (Kenedi, 2017). Guru harus 

mampu memberikan kemudahan belajar bagi 

seluruh peserta didik agar dapat 

mengembangkan potensi secara optimal 

(Sopian, 2016). Dalam hal ini guru harus 

kreatif, profesional, menyenangkan, 

menerapakan metode dengan tepat, memiliki 

kreatifitas yang tinggi dan mampu berinovasi 

(E. Mulyasa, 2004). 

Problem Based Learning  atau metode 

pembelajaran berbasis masalah adalah metode 

pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual dan bertujuan merangsang peserta 

didik untuk belajar (Arifin, 2010). Metode ini 

delakukan dengan cara peserta didik bekerja 

dalam tim untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Menurut Abidin (2013), metode 

problem based learning menjadikan peserta 

didik dapat mengintegrasikan pengetahuan dan 

ketrampilan dan mengaplikasikannya dalam 

konteks yang relevan. Problem Based Learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik 

dalam bekerja, belajar, dan dapat 

meningkatkan kemampuan interpersonal 

dalam bekerja secara berkelompok. 

Kesalahan dalam memilih metode 

pembelajaran atau strategi yang digunakan 

akan berakibat fatal, sehingga ketuntasan 
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belajar tidak dapat tercapai secara optimal 

(Lamatenggo, 2020). Masalah-masalah dalam 

pembelajaran sering muncul di Kelas VIII C 

SMP Negeri 9 Surabaya, terlihat dari 

banyaknya siswa yang tidak mampu 

memahami struktur teks dan unsur kebahasaan 

dalam nulis layang pribadhi. Hal ini tampak 

pada rendahnya prestasi hasil belajar siswa 

yang tidak sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 

Masalah yang selama ini tampak saat 

pembelajaran adalah kemampuan siswa 

memahami konsep struktur dan unsur 

kebahasaan dalam nulis layang pribadhi yang 

rendah. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain 

itu guru diharapkan dapat memilih metode 

yang tepat dalam pembelajaran dengan metode 

Problem Based Learning untuk dapat 

meningkatkan hasil berlajar siswa khususnya 

pada materi memahami struktur dan unsur 

kebahasaan dalam nulis layang pribadhi. 

Harapan dari penelitian tindakan kelas ini 

adalah kemampuan siswa dalam memahami 

konsep, memahami struktur dan unsur 

kebahasaan dalam nulis layang pribadhi bisa 

meningkat ditandai dengan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

hingga sebesar 27% melalui model problem 

based learning berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas oleh Reza Yuafian dan Sehandi 

Astuti pada siswa SDN 5 Depok (Yuafian dan 

Astuti, 2020). Penelitian oleh Anjarwani, 

Setiawan, dan Anindya (2015) menunjukkan 

bahwa metode problem based learning dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menggunakan bahasa krama alus dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal kemampuan 

menulis dan membaca, model problem based 

learning menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar hingga mencapai nilai rata-rata 

79,82 dengan kategori tinggi pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia (Yusita, Rati, & 

Pajarastuti, 2021). Dari studi literatur tersebut, 

peneliti belum menemukan adanya penelitian 

terkait dengan penggunaan metode problem 

based learning untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam memahami unsur teks dan 

kebahasaan pada materi nulis layang pribadhi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

dalam unsur teks dan kebahasaan pada materi 

nulis layang pribadhi menggunakan metode 

problem based learning.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research yang merupakan 

bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 

tindakan, dilakukan untuk meningkatkan 

kematangan rasional dari tindakan-tindakan 

dalam melakukan tugas, memperdalam 

pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 

dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi 

tempat praktek pembelajaran tersebut 

dilakukan (Mulyatiningsih, 2017). Penelitian 

tindakan kelas merupakan penelitian yang 

lebih sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

guru Hal ini disebabkan karena penilitan 

tindakan kelas dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran, meningkatkan kualitas siswa, 

serta mencapai tujuan pembelajaran atau 

pendidikan (Mufidah, 2020). 

Penelitian ini dilakukan dengan subjek 

siswa kelas VIII-C sebanyak 38 siswa di SMP 

Negeri 9 Surabaya. Penelitian dilakukan pada 

bulan Februari 2022 selama jam pembelajaran 
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bahasa jawa. Dalam pelaksanaannya, 

penelitian dilakukan dengan dua siklus untuk 

memaksimalkan pemahaman dan hasil dari 

belajar siswa. Obyek penelitian ini merupakan 

hasil belajar siswa setelah diberikan intervensi 

berupa materi pembelajaran di kelas. Hasil 

belajar siswa dinilai sebanyak tiga kali, yaitu 

kondisi awal sebelum tindakan, setelah siklus I 

dan setelah siklus II. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

mendata seluruh nilai hasil pekerjaan siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan. Siswa 

dinilai melalui pemberian tes pada awal 

sebelum tindakan dan setelah diberikan 

tindakan di siklus I dan siklus II. 

Teknik analisis data yang dipergunakan 

adalah analisis deskripi komparatif, penyajian 

data, penarikan simpulan, serta verifikasi 

refleksi. Analisis deskriptif komparatif 

dilakukan dengan membandingkan hasil belajar 

siswa antara kondisi awal, siklus pertama, dan 

siklus kedua sehingga diketahui adanya dampak 

pemberian pembelajaran. Penyajian data 

dilakukan dengan mereduksi dan 

mengelompokkan data gara dapat 

dideskripsikan. Penarikan kesimpulan 

dilakukan terhadap hasil penelitian. Hasil 

kesimpulan akhir direfleksikan untuk 

menyusun tindak lanjut setelah proses 

pembelajaran. 

Hasil belajar diketahui melalui tes hasil 

belajar dengan kriteria keteuntasan ditentukan 

dari nilai tes dengan nilai ketuntasan. Adapun 

rumus ketuntasan belajar sebagai berikut: 

 

Hasil belajar dikatakan berhasil apabila 

siswa secara individual telah memperolah nilai 

3 atau lebih, dan secara klasikal dikatakan 

tuntas belajar jika lebih dari 80 % siswa 

mendapat nilai di atas 80. Di samping itu 

dilakukan juga metode analisis deskriptif yang 

merupakan pemaparan dari hasil penerapan 

pembelajaran dengan Problem Based Learning.  

Selain dengan nilai ketuntasan belajar, 

hasil belajar juga dilihat dengan menghitung 

rata-rata nilai siswa. Hal ini dilkukan untuk 

melihat perkembangan dan peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi memahami 

struktur dan unsur kebahasaan dalam Nulis 

Layang Pribadi antara siklus satu dengan siklus 

lainnya. Adapun rumus rata-rata nilai adalah 

sebagai berikut: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah 

penyimpulan dan verifikasi. Penyimpulan 

dilakukan atas data yang telah dikumpulkan 

dan verifikasi dilakukan dengan pengujian 

terhadap temuan ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil 

belajar memahami struktur teks dan unsur 

kebahasaan dalam materi nulis layang pribadhi 

melalui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), berdasarkan 

ketuntasan belajar, ratarata, nilai minimum 

dan maksimum siswa kelas VIII – C SMP 

Negeri 9 Surabaya pada saat pengambilan data 

yang dilakukan dilakukan tiga kali dalam bulan 
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Februari 2022 yaitu pada tanggal 3, 10, dan 17 

Februari 2022 secara rinci sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil pembelajaran yang 

dilaksanakan pada tanggal 3 Februari 2022 

diketahui rata-rata nilai 68,26 jumlah belum 

tuntas 31 siswa (81,58%) dan jumlah tuntas 7 

siswa (18,42%). Karena belum sesuai standar 

ketuntasan maka perlu dilakukan tindakan 

siklus pertama dengan melakukan tahapan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada siklus pertama yang dilaksanakan 

pada 10 Februari 2022, guru melakukan 

pemelajaran sesuai RPP yang sudah 

direncanakan. Hasil dari pembelajaran siklus 

pertama menunjukkan bahwa nilai rata-rata 76, 

81, jumlah tidak tuntas 15 siswa (38,46%) dan 

jumlah tuntas 23 siswa (61,54%). Karena belum 

sesuai standar ketuntasan dilanjutkan pada 

siklus kedua. 

Pada siklus kedua yang dilaksanakan pada 

tanggal 17 Februari 2022, guru melakukan 

pembelajaran sesuai RPP yang sudah 

direncanakan. Hasil penilaian pencapaian 

belajar siswa didapatkan bahwa nilai rata-rata 

90,05 ketuntasan belajar 92,10% (35 siswa). 

Siswa yang tidak tuntas pada siklus kedua 

adalah 3 siswa (7,90%). 

Berdasarkan pengamatan, maka dapat 

dibuat diagram rata-rata hasil belajar siswa 

sejak sebelum tindakan sampai siklus kedua 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Rata-rata Hasil Belajar 

Dari diagram di atas, dapat diketahui 

nilai rata rata hasil belajar sebelum tindakan 

68,25, pada siklus pertama 76,81, sedangkan 

pada siklus kedua sebesar 90,05. Dengan 

demikian dilihat dari nilai rata-rata kelas dari 

sebelum dilakukannya tindakan sampai dengan 

Siklus II terdapat peningkatan. 

 

Gambar 3. Ketuntasan Belajar 

Dilihat dari ketuntasan belajar, sebelum 

tindakan siswa yang tuntas belajar sebanyak 3 

siswa atau 7,69%, pada Siklus I siswa yang 

tuntas sebanyak 24 siswa atau 61,54%, sedang 

pada Siklus II siswa yang tuntas sebanyak 37 

siswa atau 94,87%. Dilihat dari ketuntasan 

belajar dari sebelum dilakukannya tindakan 

sampai dengan Siklus II terdapat peningkatan. 

Setelah penilaian hasil belajar, dilakukan 

pula penilaian terhadap kualitas pembelajaran 

dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Penilaian Kualitas Pembelajaran 

Aspek 

SKOR 

Pra-

Tindakan 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Suasana 

Pembelajaran 
2,00 3,00 4,00 

Tanggung 

Jawab 
2,00 3,00 4,00 

Rasa Percaya 

Diri 
2,00 3,00 4,00 

Fokus 

Kegiatan 
2,33 3,33 4,33 

Rata-rata 2,06 3,06 4,06 

Penggunaan Problem Based Learning 

telah meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Nilai rata-rata kualitas pembelajaran sebelum 

tindakan sebesar 2,06, sedang pada siklus 

pertama sebesar 3.06 dan pada siklus kedua 

sebesar 4,06. Berdasarkan buku pandukan 

Mendukung Kualitas Pembelajaran oleh 

Kemendikbud RI (2020), nilai 4,06 

menunjukkan bahwa kulitas pembelajaran 

sudah sangat baik. 

Pembahasan 

Penggunaan Problem Based Learning 

pada siswa Kelas VIII C SMP Negeri 9 

Surabaya, terbukti meningkatkan hasil belajar 

siswa, nilai rata rata hasil belajar sebelum 

tindakan 68,26, pada siklus pertama 76,81 

sedangkan pada siklus kedua sebesar 90,05 

sebelum tindakan siswa yang tuntas belajar 

sebanyak 7 siswa atau 18,42 %, pada Siklus I 

siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa atau 61,54 

%, sedang pada Siklus II siswa yang tuntas 

sebanyak 35 siswa atau 91,10 %. Sehingga 

dilihat dari ketuntasan belajar dari sebelum 

dilakukannya tindakan sampai dengan Siklus II 

terdapat peningkatan.   

Peningkatan hasil belajar siswa terjadi 

setelah guru mempergunakan Problem Based 

Learning saat pembelajaran. Saat siklus kedua, 

guru menambahkan penjelasan dengan contoh 

nulis layang pribadi dalam Bahasa Jawa dengan 

bantuan Google. Pembelajaran dengan Problem 

Based Learning juga meningkatkan keberanian 

berekspresi, ditandai dengan siswa berani 

memasukkan data pada simulasi irisan dan 

gabungan dua himpunan pada Problem Based 

Learning, berani berpendapat, dan menjawab 

pertanyaan guru dengan baik. Pemanfaatan 

Problem Based Learning membuat siswa lebih 

banyak melakukan dalam belajar daripada 

mendengarkan ceramah, pembelajaran terfokus 

pada siswa, dan siswa mampu mencari 

pengetahuan sendiri.  Penelitian oleh 

Rahmadani (2019) menunjukkan hasil 

observasi kemampuan berpikir kritis siswa yang 

menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus 

II yaitu sebesar 59,75% pada siklus I menjadi 

75,25% pada siklus II. Hal ini menunjukkan 

bahwa, penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa (Rahmadani, 2019).  

Tindakan guru yang banyak memberi 

kesempatan siswa untuk mencoba menulis 

layang pribadhi sendiri meningkatkan 

pemahaman siswa dan pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan (Agustina, 2012). Model 

pembelajaran praktik secara langsung dirancang 

khusus untuk menunjang proses belajar siswa 

yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural 

dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur 

dengan baik sehingga proses pembelajaran 
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berlangsung dengan lebih menyenangkan 

(Arnika & Kusrini, 2014). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai kualitas pembelajaran secara 

menyeluruh yang mengalami penngkatan dari 

pra-tindakan, siklus I dan siklus II. Hasil serupa 

juga ditunjukkan oleh penelitian yang 

dilakukan Martiningsih (2013) yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kualitas 

pembelajaran sebelum tindakan sebesar 2,00, 

sedang pada siklus pertama sebesar 3,00 dan 

pada siklus kedua sebesar 4,50.  

Tindakan guru dengan memberi tugas 

individu pada tiap kelompok memberi 

kontribusi besar terhadap peningkatan rasa 

tanggung jawab siswa (Pangaribuan, 2023). 

Pembelajaran dengan metode jigsaw 

(berkelompok) terbukti dapat meningkatkan 

rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas yang 

diberikan oleh guru (Lubis & Harahap, 2016). 

Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran problem based learning yang 

dipadukan dengan pemberian tugas kelompok 

dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 

siswa. Presentasi yang dilakukan siswa tentang 

hasil pembelajaran dengan Problem Based 

Learning memberi sumbangan besar terhadap 

rasa percaya diri siswa (Prabowo, Dewi, & 

Prakoso, 2022). Pembelajaran dengan 

presentasi membuat siswa lebih aktif sehingga 

siswa akan terlatih untuk lebih percaya diri 

dengan kemampuan berpikir mereka. Saat 

pembelajaran berlangsung diharapkan anak – 

anak percaya diri dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar, siswa dilatih untuk percaya 

diri dalam mengungkapkan pendapatnya atau 

informasi yang ditemukan saat pembelajaran 

berlangsung (Prabowo et al, 2022). Dengan 

penerapan pembelajaran dengan Problem Based 

Learning, maka pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan. Metode Problem 

Base Learning membangkitkan minat siswa 

dalam proses pemecahan masalah merupakan 

langkah yang penting untuk dilakukan dalam 

sebuah proses pembelajaran. Penggunaan 

media dan teknologi dalam proses 

pembelajaran mengakibatkan potensi indera 

pembelajar dapat diakomodasi sehingga hasil 

belajar akan meningkat (Purwanto & Hariyono, 

2016). 

 

SIMPULAN 

Penggunaan Problem Based Learning terbukti 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

memahami struktur teks dan unsur kebahasaan 

dalam Nulis Layang Pribadhi di Kelas VIII C 

SMP Negeri 9 Surabaya. Sebelum tindakan 

ketuntasan belajar sebesar 68,26, sedang pada 

siklus I sebesar 76,81 dan pada Siklus II sebesar 

90,05. Dengan demikian hasil pembelajaran  

dari sebelum tindakan sampai dengan Siklus II 

terjadi peningkatan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dari penelitian ini, metode problem based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dan kualitas pembelajaran jika dipadukan 

dengan praktik langsung, pemberian tugas 

kelompok, dan presentasi di depan kelas. 
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